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ABSTRAK

PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN LIGHTENING THE LEARNING
CLIMATE (LLC) DITINJAU DARI TIPE KEPRIBADIAN KEIRSEY UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN
NUMERIK MATEMATIS

Oleh:
Nadya Amalia Juana
1611050435

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan
kemampuan numerik matematis peserta didik yang memperoleh strategi lightening the
learning climate (LLC) dan strategi konvensional, mengetahui perbedaan peningkatan
kemampuan numerik antara peserta didik yang memiliki tipe kepribadian guardian,
artisan, rational dan idealist, dan mengetahui interaksi antara strategi LLC dan tipe
kepribadian keirsey dalam peningkatan kemampuan numerik matematis. Metode
penelitian yang digunakan adalah quasy experimental design. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah tes dan angket. Pengujian hipotesis menggunakan analisis
two way anava. Sebelumnya dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas
menggunakan. uji Liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji Bartlett. Hasil
penelitian ini berdasarkan uji analisis two way anava sama diperoleh nilai signifikansi
antar kelas sebesar 0,009 < 0,05 sehingga Hoa ditolak, nilai signifikansi antar
kepribadian sebesar 0,654 > 0,05 sehingga Hog diterima, nilai signifikansi antar kelas
dan kepribadian sebesar 0,893 > 0,05 sehingga Hoag diterima, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kemampuan numerik matematis antara peserta
didik yang memperoleh strategi LLC dan strategi pembelajaran konvensional, tidak
terdapat perbedaan kemampuan numerik matematis antara peserta didik dengan tipe
kepribadian guardian, artisan, rational ataupun idealist dan tidak terdapat interaksi
faktor strategi LLC dan tipe kepribadian keirsey terhadap kemampuan numerik
matematis..

Kata kunci: Kemampuan Numerik; Kepribadian Keirsey; Lightening The Tearning
Climate
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MOTTO

Dan Barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk
dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan

sesuatu) dari semesta alam. (Al-Ankabut : 6)

Dari Ibnu Umar RA. Sesungguhnya rasulullah SAW telah bersabda: “Tangan di atas
itu lebih baik dari pada tangan di bawah. Tangan yang di atas itu ialah yang memberi

dan tangan yang di bawah itu ialah yang meminta.”

(HR Muttafaq “Alaih)
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Bekang Masalah

Riset data BPS diketahui bahwa negara Indonesia akan mengalami puncak
dari bonus demografi dalam beberapa tahun ke depan dan akan mencapai
puncaknya pada tahun 2025. Tahun ini merupakan tahun di mana tenaga kerja
yang ada sangat melimpah, dan hal ini menjadi tantangan dalam
pemanfaatannya.

Berbagai tenaga kerja saling memperebutkan posisi untuk bersaing dalam
pasar demografi. Hal ini yang akan menentukan keberlangsungan hidup yang
akan dialami masyarakat Indonesia. Tenaga kerja pendidik berperan penting
untuk keberlangsungan hidup pelajar di negeri ini, karenanya dapat
memberdayakan peserta didik yang masih dalam tahapan belajar. Seperti dalam

firman Allah SWT dalam Q.s At-Taubah ayat 122:
030V Zophontll Zopmem W 25 0 20l 20T 20

D) T3l i A1 2p2% b hesdly el 5 a0yt

Artinya: mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, yang
memuji, yang melawat, yang ruku', yang sujud, yang menyuruh berbuat
ma'ruf dan mencegah berbuat Munkar dan yang memelihara hukum-
hukum Allah. dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu.

Keberlangsungan pendidikan di Indonesia merupakan bagian penting dari

kehidupan yang sekaligus membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya.

h.86

! Ahmad Soleh, “Masalah Ketenagakerjaan dan Pengangguran Di Indonesia” 6, no. 2 (2017),



Anak-anak menerima pendidikan dari orang tuanya dan manakala anak-anak
sudah dewasa dan berkeluarga mereka akan medidik anak-anaknya, begitupun
dalam lingkup sekolah dan perguruan tinggi, peserta didik dan mahasiswa diajar
oleh guru dan dosen. Dunia pendidikan memiliki istilah mengajar dan mendidik.
Kedua istilah tersebut memerlukan acuan agar proses pembelajaran dapat
berjalan sebagaimana mestinya. Acuan ini dinamakan landasan pendidikan.?

Kualitas pendidik dapat menentukan potensi yang akan dimiliki oleh
peserta didik. Setiap peserta didik mempunyai potensi terpendam yang harus
digali oleh dirinya dengan perantara seorang pendidik. Rasa ingin tahu peserta
didik dan cara pandang mereka menjadi penyebab suatu ilmu dapat terealisasi
dengan bantuan pendidik. Pola pikir mereka terkadang mengacu pada sebuah
cabang ilmu.

Guru.atau pendidik merupakan komponen penting yang sangat
berpengaruh. dalam peningkatan mutu pendidikan di suatu instansi, baik itu
sekolah maupun universitas.® Berkembangnya suatu instansi pendidikan dipacu
oleh kinerja seorang guru yang profesional dalam berbagai bidang ilmu. Seorang
pendidik biasanya hanya fokus pada pelajaran yang diampunya tetapi mereka
harus menguasai ilmu umum, seperti agama dan lain sebagainya.

Pendidik memegang ranah yang penting bagi keberlangsungan dan
keefektifan proses pendidikan. Pendidik harus sanggup menjadikan dirinya

sebagai penyebab sarana penyampaian cita-cita kepada peserta didik yang telah

2 Hamid Darmani, ahmad jamalong, dan sulha, Pengantar Pendidikan Suatu Konsep Dasar,
Teori, Strategi, dan Implementasi (Bandung: IKAPI, 2018).

® Achmad Badawi, Memotivasi Kerja Guru (Jakarta Selatan: Al-Wasat Publishing House,
2015),h.3.



diamanatkan kepadanya.* Tugas seorang pendidik juga tidak hanya mengajarkan
pelajaran, tetapi juga mendidik mereka dari pribadi yang kurang baik menjadi
pribadi yang baik. Sehingga mereka termotivasi untuk mencapai cita-cita yang
diinginkan.

Imam al-Ghazali mengharuskan para pendidik untuk memiliki adab yang
baik karena anak didik selalu melihat pendidiknya sebagai contoh yang harus
diikutinya yang mana hal itu harus dipahami oleh pendidik.” Adab dan budi
pekerti peserta didik yang baik menandakan bahwa mereka memiliki
kepribadian yang baik juga, karena adab berada di atas ilmu. Seorang yang
beradab sudah pasti berilmu, tetapi seorang yang sudah berilmu belum tentu
memiliki adab yang baik.

Selain itu seorang pendidik sejatinya mempunyai kredibilitas yang tinggi,
hal ini akan menjadi pendorong bagi peserta didik maka kinerja guru akan
mendapatkan hasil yang maksimal.® Hasil yang maksimal mempengaruhi
kesuksesan bagi pendidik dan peserta didik untuk melanjutkan proses
pembelajaran ke jenjang yang lebih tinggi lagi, karena sebuah instansi akan
melihat hasil akhir dalam pembelajaran kemudian ditambah dengan aspek-aspek
lainnya seperti kognitif, dan afektif. Selanjutnya instansi tersebut akan
menimbang-nimbang peserta didik yang mendaftar telah lulus dari syarat atau

belum.

2017).

* Muhammad Nafi, Pendidik dalam konsepsi Imam Al-Ghazali (Yogyakarta: CV Budi Utama,

> Nafi, Ibid, h.34.
® Badawi, Memotivasi Kerja Guru, Op.cit, h.4.



Sejalan dengan definisi yang dipaparkan di atas pendidik adalah seorang
yang memiliki bagian yang paling penting dalam keberlangsungan suatu sistem
pendidikan di sekolah yaitu mengajar, sistem akan berjalan apabila kemandirian,
keefektifan, motivasi belajar dari masing-masing pendidik berpengaruh terhadap
peserta didiknya. Kinerja yang maksimal akan melahirkan kader peserta didik
yang maksimal pula. Keselarasan pendidik dengan cabang ilmu yang ia tekuni
akan memicu semangat peserta didik dalam belajar. Terlebih seorang pendidik
harus mempunyai daya tarik tersendiri agar muridnya dapat menyukainya dan
pelajaran yang ia tampu. Salah satu caranya dengan memiliki strategi yang dapat
membangun rasa ingin tahu yang tinggi, seperti strategi pembelajaran lightening
the learning climate (LLC).

Strategi ini merupakan strategi belajar yang melibatkan peserta didik
dalam belajar dengan segera (immediate learning involvement strategies).
Sebuah kelas dapat mecapai suatu iklim belajar yang informal, tidak mengancam,
dengan mengajak peserta didik untuk menggunakan humor kreatif tentang
pelajaran secara langsung.’ Strategi ini dapat diterapkan pada beberapa materi
dijenjang SD, SMP, SMP maupun perkuliahan seperti kalkulus, matematika
dasar, dan metode numerik.

Materi matematika sudah selayaknya dikuasai oleh peserta didik. Berbagi
mata pelajaran seperti metode numerik, kalkulus, trigonometri, geometri juga
statistik adalah materi utama yang wajib dipelajari setiap peserta didik.

Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang

" Heri Santi, “Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd) Prodi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar,” t.t., 85.



logis, dan matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang
didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat representasinya dengan simbol dan
padat, lebih berupa simbol mengenai ide daripada bunyi.?

Berdasarkan hasil wawancara beberapa pendidik yang mengajar didapati
bahwa sistem pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah, dimana
pendidik menjelaskan materi yang diajarkan kemudian memberikan pertanyaan,
juga dengan metode diskusi kelompok dan presentasi. Efektifitas model
pembelajaran pun baik dan lancar mengikuti arah tujuan pembelajaran metode
numerik. Pendidik tidak mengklasifikasikan peserta didik sesuai dengan
kepribadiannya melainkan dengan kelompok yang homogen. Sementara hasil
pembelajaran yang dicapai cukup baik.

Berikut hasil pretes yang dilakukan peneliti pada peserta didik kelas V1II

yang berjumlah 37.

Tabel 1.1
Hasil Pretes Peserta Didik
No Kelas Nilai Matematika Jumlah
Peserta Didik Peserta Didik
X <75 X >75
1. VIIIH 11 26 37
Persentase 29% 71% 100%

Sumber: Hasil tes kemampuan numerik peserta didik kelas VIII MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung

Berdasarkan data dari hasil Tabel 1.1 diperoleh bahwa data dari 37 peserta didik
kelas VIII, 26 peserta didik belum mencapai standar kemampuan numerik

karena nilai yang mereka peroleh di bawah 75. Sedangkan yang mencapai

8 Cici Desra Angraini, Istihana, dan Komarudin, “Pengaruh Model Diskursus Multy
Reprecentacy (Dmr) dengan Pendekatan Chsa terhadap Representasi Matematis Ditinjau dari Motivasi
Belajar Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2019): 66.



standar rata-rata di atas 75 hanya 11 orang. Persentase 71% dari 37 peserta
belum mencapai standar kemampuan numerik matematis dan 29% sudah
mencapai standar numerik matematis, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
numerik peserta didik masih rendah. karena nilai yang di atas strandar lebih
sedikit dibandingkan nilai yang di bawah standar rata-rata.

Kemampuan peserta didik yang rendah menjadikan salah satu acuan
peneliti agar meneliti mengapa belum adanya peningkatan kemampuan numerik
yang signifikan. Penerapan strategi pembelajaran LLC diharapkan peserta didik
dapat meningkatkan kemampuan mereka khusunya di bidang numerik dengan
melakukan tinjauan segi kepribadian peserta didik. Terlebih lagi dengan
menggunakan strategi pembelajaran aktif lightening the learning climate dapat
memberikan respon yang positif bagi peserta didik.

Strategi yang digunakan oleh penulis yakni strategi pembelajaran aktif
lightening the learning climate dimana strategi tersebut diterima secara baik oleh
mereka. Kemudian dalam hal ini penulis juga meninjaunya dari segi kepribadian
setiap peserta didik. Setiap peserta didik memiliki cara dan gayanya masing-
masing sesuai dengan kepribadian yang ada di dalam tubuh mereka.
Kepribadiannya pun bermacam-macam, penulis lebih meninjau kepribadian
mereka dari kepribadian keirsey yang memiliki empat jenis yaitu, guardian,
artisan, rational, dan idealist.

Karakter masing-masing peserta didik yang menandakan cara mereka
menyelesaikan persoalan matematika. Peserta didik akan memperlihatkan

karakter mereka, secara tidak langsung ketika proses pembelajaran berlangsung



maka pendidik juga harus mampu membaca setiap karakter peserta didiknya,
dengan ini pendidik dapat memudahkan pemahaman mereka tentang materi yang
akan disampaikan. Pentingnya mengetahui kepribadian juga dapat
mempermudah pendidik mengarahkan, dan membimbing ke tahapan yang
terbaik untuk dipilih peserta didiknya untuk mendapatkan hasil yang terbaik.
Proses yang sering dilakukan akan menjadikan mereka latihan-latihan soal
matematika, maka secara tidak langsung mengasah otak serta kemampuan
numerik matematis peserta didik. Terlebih lagi, peserta didik yang sudah
seharusnya memahami konsep dari matematika itu sendiri, karena nantinya ilmu
yang mereka pelajari akan ditransfer ke orang lain. Judul skripsi yang penulis
bahas adalah “Pengaruh Strategi Pembelajaran LLC Ditinjau dari Tipe

Kepribadian Keirsey untuk Meningkatkan Kemampuan Numerik Matematis”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan antara lain:
1.  Strategi pembelajaran yang digunakan cenderung monoton.
2. Kemampuan numerik peserta didik masih rendah.
3. Pendidik belum memperhatikan kepribadian yang dimiliki peserta didik

secara keseluruhan.



Pembatasan Masalah
Peneliti membatasi masalah sesuai dengan permasalahan telah diuraikan

pada latar belakang, yaitu:

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII di MTS Darul A’mal Metro
Barat.

2.  Strategi pembelajaran yang digunakan adalah lightening the learning
climate (LLC).

3. Kemampuan numerik matematis.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

makalah ini yaitu:

1.  Apakah terdapat pengaruh peningkatan kemampuan numerik matematis
peserta didik yang memperoleh strategi pembelajaran LLC dan strategi
pembelajaran konvensional?

2. Apakah terdapat pengaruh peningkatan kemampuan numerik matematis
antara peserta didik yang memiliki tipe kepribadian guardian, artisan,
rational, dan idealist?

3.  Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran LLC dan tipe

kepribadian keirsey dalam peningkatan kemampuan numerik matematis?



Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan masalah dalam
makalah ini untuk mengetahui:

1. Pengaruh peningkatan kemampuan numerik matematis peserta didik yang
memperoleh strategi pembelajaran LLC dan strategi pembelajaran
konvensional.

2. Pengaruh peningkatan kemampuan numerik matematis antara peserta didik
yang memiliki tipe kepribadian guardian, artisan, rational, dan idealist.

3. Interaksi antara strategi pembelajaran LLC dan tipe kepribadian keirsey

dalam peningkatan kemampuan numerik matematis.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebanyak-banyaknya bagi
penulis sendiri maupun bagi pihak yang berkepentingan baik secara teoritis
maupun prakitis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis dari penelian ini diharapkan dapat menjadi wadah dalam
menentukan strategi pembelajaran yang tepat dalam peningkatan kemampuan
numerik matematis yang ditinjau dari kepribadian keirsey.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan menjadi alternatif strategi

pembelajaran aktif yang diterapkan oleh pendidik dan peserta didik nantinya.
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Bagi Peserta Didik
1) Melalui strategi pembelajaran LLC peneliti berharap peserta didik
dapat aktif dan tidak merasa monoton dan bosan.
2) Peserta didik mampu mengasah kemampuan numerik matematis
yang dimilikinya.
Bagi Pendidik
Pendidik dapat menggunakan variasi strategi yang baru agar
siswa tidak merasa bosan dan dapat meningkatkan kemampuan
numerik matematis peserta didik.
Bagi Instansi
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran matematika, guna memajukan

keilmuan yang lebih inovatif dan aktif.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitan ini adalah:

1.

Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini mengambil
subjek penelitian dari peserta didik di MTS Darul A’mal Metro Barat.

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
pengaruh strategi pembelajaran LLC ditinjau dari tipe kepribadian keirsey

untuk meningkatkan kemampuan numerik matematis
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Materi Penelitian
Peneliti memilih materi yang digunakan dalam penelitian adalah materi
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).
4. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs Darul A’mal Metro Barat.
5. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021.



A.

BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

Strategi Pembelajaran Lightening the Learning Climate (LLC)

1. Pengertian Strategi Lightening the Learning Climate (LLC)

Strategi sering dikaitkan dengan trik-trik dalam sebuah proses
pembelajaran. Istilah ini banyak dijumpai oleh para pendidik guna
mengajarkan materi agar lebih menyenangkan dan mudah untuk dipahami.
Penyampaian materi dapat dirancang terlebih dahulu dengan menyesuaikan
materi apa yang akan disampaikan.

Menurut para ahli strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih
untuk menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran tertentu,
yang meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatan yang dapat memberikan
pengalaman belajar kepada peserta didik. Strategi belajar-mengajar terdiri
dari komponen pengajaran dan prosedur yang akan digunakan untuk
mencapai tujuan dari proses pengajaran tertentu.’

Pola-pola umum Kkegiatan pendidik dan peserta didik dalam
mewujudkan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan disebut dengan strategi. Sanjaya mengemukakan bahwa dalam

dunia pendidikan strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang

°® Ali Mudlofir, Desain Pembelajaran Inovatif dari Teori ke Praktek (Depok: PT. Raja

Grafindo Persada, 2019),h.61.
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rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dalam proses
pembelajaran.’®

Cara-cara pengajaran atau strategi dapat ditinjau dari berbagai aspek
jadi banyak ragam dari strategi pembelajaran, seperti strategi pembelajaran
ekspositori, grup, individu, strategi pembelajaran aktif. Secara singkat strategi
pembelajaran mencakup empat hal utama yaitu: penetapan tujuan pengajaran,
pemilihan sistem pendekatan, pemilihan dan penetapan prosedur, metode dan
teknik belajar mengajar dan penetapan kriteria keberhasilan proses belajar
dan mengajar.*

Peneliti mengambil kesimpulan bahwa strategi pembelajaran aktif
adalah langkah yang dilakukan oleh pendidik guna menjadikan peserta didik
berkontribusi secara langsung dalam proses pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan sehingga materi dapat diterima dengan mudah oleh para
peserta didik. Proses ini berkaitan dengan ayat Al-Qur’an surat Yusuf ayat 2-

3 yang berbunyi:

10 Rosmalinda Sinaga, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Lightening the Learning
Climatedengan berparadigma Humanistik terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis dan
Pemecahan Masalah Matematika Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Pengajahan T.P 2018/2019,”
Respository Universitas HKBP Nommensen, t.t., 12—-13.

' Nurdyansyah dan Fitriyani Toyiba, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Terhadap Hasil
Belajar pada Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal PGMI umsida, t.t., 5.



14

Artinya: Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. Kami menceritakan
kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al Quran ini
kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan) nya
adalah Termasuk orang-orang yang belum mengetahui.

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya Allah menyampaikan Al-Qur’an
dengan bahasa arab kepada Nabi Muhammad SAW. Kemudian Nabi
Muhammad diutus untuk menyampaikan dengan menceritakan atau ceramah
kepada para sahabat. Metode ini sejalan dengan proses penyampaian materi
oleh pendidik pada peserta didik.

Strategi pembelajaran lightening the learning climate (LLC) merupakan
strategi yang bertujuan untuk merubah iklim/suasana dalam kelas yang
biasanya menegangkan menjadi mengasyikkan sehingga proses pembelajaran
berjalan berbeda dari biasanya. Strategi ini pun merupakan strategi
pembelajaran dimana suatu kelas dapat dengan cepat menemukan suasana
belajar yang rileks, informal dan tidak menakutkan dengan meminta peserta
didik untuk membuat humor-humor kreatif yang berhubungan dengan materi
yang dipelajari.*?

Tidak hanya model pembelajaran strategi pembelajaran juga memiliki
banyak macam, salah satunya adalah strategi pembelajaran LLC yang akan

digunakan pada penelitian kali ini. LLC merupakan suatu strategi

2 Dian Ratna Anggraeni, “Eksperimentasi Strategi Pembelajaran Ligtening The Learning
Climate terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari Kecerdasan Emosional,” Jurnal
Pendidikan Matematika 4, no. 1 (t.t.): 53.
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pembelajaran aktif yang baik untuk meningkatkan hasil belajar dalam ranah
kognitif, psikomorik maupun afektif.®

Pola belajar yang menyenangkan sangat dibutuhkan dalam
pembelajaran eksak terkhusus matematika, karena biasanya pembelajaran
dalam materi ini akan memberikan susasana menegangkan terlebih lagi
apabila guru ingin menguji peserta didiknya untuk maju dan mengerjakan
soal. Pembelajaran ini membutuhkan strategi pembelajaran aktif agar peserta
didik tidak sangat formal dan lebih santai.

Zaini mengemukakan pendapatnya bahwa strategi pembelajaran LLC
merupakan strategi pembelajaran dimana suatu kelas dapat dengan cepat
menemukan suasana belajar yang rileks, informal, dan tidak menakutkan
dengan meminta peserta didik untuk membuat humor-humor kreatif yang
berhubungan dengan materi yang dipelajari.* Penerapan strategi-ini bertujuan
untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif dan tidak pasif. Humor-
humor yang diberikan pun tidak mengandung unsur-unsur lawakan yang
terkesan menyindir seseorang, politik, maupun pornografi.

Peneliti lain seperti Darmansyah juga mengemukakan bahwa humor
dalam pembelajaran adalah komunikasi yang dilakukan guru dengan
menggunakan sisipan kata-kata, bahasa dan gambar yang mampu menggelitik
siswa untuk tertawa. Sisipan humor yang diberikan dapat berbentuk anekdot,

cerita singkat, kartun, karikatur, peristiwa sosial, pengalaman hidup, lelucon

¥ Helmiyatus Safitri, Ernawati Saptaningrum, dan Joko Siswanto, “Pengaruh Strategi
Pembelajaran Lightening The Learning Climate pada Materi Teori Kinetik Gas terhadap Hasil Belajar
Siswa di SMA Negeri 1 Jepara,” Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 5, no. 2 (22 Juli 2018): 22,
https://doi.org/10.26877/jp2f.v5i2.2584.

14 safitri, Saptaningrum, dan Siswanto, lbid, h.22.
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atau plesetan yang dapat merangsang terciptanya suasana riang, rileks dan
menyenangkan.’® Proses pembelajaran efektifnya dengan menerapkan suatu
strategi yang bisa jadi pertimbangan dalam meningkatkan keaktifan dan
prestasi belajar.' Prestasi belajar yang dicapai peserta didik melalui strategi
yang tepat akan membangkitkan rasa kreatifitas mereka, secara tidak
langsung mereka akan menyadari potensi yang terdapat pada dirinya,
sehingga proses pembelajaran akan lebih rileks dan menyenangkan.
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran LLC adalah proses pembelajaran aktif yang diterapkan
memiliki harapan agar dapat memudahkan peserta didik dalam memahami
mata pelajaran yang dijelaskan, karena tujuan utama dari strategi ini
membangun suasana yang menarik dalam kelas dengan menerapkan beberapa

humor atau lelucon sehingga suasana kelas menjadi tidak menegangkan.

2. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran LLC
Berikut merupakan langkah-langkah pada strategi pembelajaran LLC'" :
1. Pendidik menjelaskan kepada peserta didik bahwa anda akan dimulai
pembelajaran dengan aktifitas pembuka yang menyenangkan sebelum

masuk pada materi pelajaran yang lebih serius.

!> Jean Amorie, “Lightening The Learning Climate,” Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1
(2015): 77.

® Karmila Karmila, Anandita Eka Setiadi, dan Hanum Mukti Rahayu, “Studi Komparasi
Strategi Pembelajaran LTLC dengan GQGA terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar pada Materi Sel Kelas
X1 SMA Negeri 1 Sungai Kakap,” Pena Kreatif : Jurnal Pendidikan 8, no. 1 (24 November 2019): 34,
https://doi.org/10.29406/jpk.v8i1.1778.

" Hisyam Zaini, Bernamawy Munthe, dan Sekar Ayu Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif
(Yogyakarta: CTSD (Center for Teaching Staff Development, 2016),h.85-86.
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Pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil.
Berikan masing-masing kelompok kecil satu tugas untuk membuat
kegembiraan atau kelucuan dari topik, konsep atau issu dari mata
pelajaran yang diajarkan.

Pendidik meminta kelompok-kelompok tadi untuk mempresentasikan
kreasi mereka. Berilah penghargaan untuk setiap kreasi.

Pendidik menanyakan: “apa yang dipelajari tentang materi dari latihan
ini?”

Pendidik memberi penjelasan atau melanjutkan pelajaran dengan materi
lain.

Langkah-langkah lain yang digunakan dalam strategi pembelajaran

LLC menurut Hatimah dengan cara sebagai berikut.'®

1.

2.

Pendidik menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

Pendidik menyampaikan materi sebagai pengantar.

Pendidik membagi peserta didik menjadi 4 atau 5 kelompok belajar.
Pendidik membagikan wacana/ materi kepada masing-masing kelompok
untuk dibaca bersama kelompoknya.

Peserta didik bersama kelompok belajarnya berbagi informasi tentang apa
yang telah ia baca.

Pendidik memberikan instruksi untuk mendiskusikan hasil bacaan

anggota kelompok dengan ketua kelompok untuk disimpulkan.

'8 Sri Hatimah, “Makalah Ilmu Pendidikan tentang metode-metode pembelajaran”. Makalah.
Diakses pada tanggal 08 November 2019 dari http://ginigitu.com/lainnya/makalah-metode-
pembelajaran.htm


http://ginigitu.com/lainnya/makalah-metode-pembelajaran.htm
http://ginigitu.com/lainnya/makalah-metode-pembelajaran.htm
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Peserta didik memberikan hasil bacaan tiap kelompok kepada peserta
didik dalam fomat tulisan.
Kemudian pendidik menyimpulkan materi yang telah ia ajarkan.

Zaini dkk juga menjelaskan terdapat beberapa langkah strategi

pembelajaran lightening the learning climate yang dapat diterapkan dalam

proses pembelajaran yaitu sebagai berikut™:

1.

Pendidik menjelaskan kepada peserta didik bahwa anda akan memulai
pembelajaran dengan aktifitas pembuka yang menyenangkan sebelum
masuk pada materi pelajaran yang lebih serius.

Pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil.
Lalu memberi tugas pada mereka untuk membuat kegembiraan atau
kelucuan dari topik, konsep atau issu dari mata pelajaran yang diajarkan.

Pendidik meminta disetiap kelompok untuk maju dan mempresentasikan
kreasinya.

Pendidik menanyakan; apa yang mereka pelajari tentang materi kita hari
ini?’

Pendidik memberi penjelasan atau melanjutkan pelajaran dengan materi
lain.

Berdasarkan pembahasan langkah-langkah dapat disimpulkan terdapat 14

langkah yang digunakan dalam penelitian dengan menggunakan strategi

pembelajaran LLC, diantaranya:

19 Untung Untung, “Penerapan Strategi Pembelajaran Lightening The Learning Climate untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) Siswa Kelas V SDNO06 Lubuk
dalam Kabupaten Siak,” Jurnal Pajar (Pendidikan dan Pengajaran) 1, no. 2 (28 November 2017): 195,
https://doi.org/10.33578/pjr.v1i2.4588.
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Pendidik menjelaskan kepada peserta didik bahwa pembelajaran akan
dimulai dengan memberikan ice breaking yang menyenangkan sebelum
memasuki proses yang lebih serius.

Pendidik memberitahu kompetensi yang akan dicapai dalam proses
pembelajaran.

Pendidik menyampaikan materi sebagai pengantar.

Pendidik membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok belajar.
Pendidik membagikan wacana/ materi kepada masing-masing kelompok
untuk dibaca bersama kelompoknya.

Pendidik memberikan tugas yang berkaitan dengan materi untuk
merangsang imajinasi mereka dengan anekdot atau konsep yang
memberikan kegembiraan bagi mereka.

Pendidik memberikan instruksi untuk mendiskusikan hasil bacaan
dengan teman kelompoknya.

Peserta didik berkerjasama dengan kelompoknya untuk berbagi informasi
tentang tugas yang diberikan.

Pendidik mengawasi jalannya diskusi yang ada di kelas agar lebih
kondusif.

Pendidik meminta beberapa kelompok-kelompok yang telah dibagi untuk
mempresentasikan hasil diskusi yang telah mereka rancang sedemikian
rupa.

Pendidik menanyakan: “apa yang dipelajari tentang materi dari latihan

mni?”
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12. Pendidik meminta peserta didik untuk mengumpulkan hasil diskusi yang
telah mereka buat.
13. Pendidik memberikan penjelasan atau menjelaskan pembelajaran dengan
materi yang berbeda.
14. Pendidik meminta peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah
diajarkan.
3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran LLC
Setiap strategi pembelajaran pasti memiliki kelebihan serta kekurangan,
guna mengevaluasi pendidik bahwa strategi yang bagus pun pasti memiliki
kelebihan diantaranya:
a. Peserta didik yang aktif dalam pembelajaran memiliki umpan balik.
b. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.
c. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar.
d. Menjadikan peserta didik lebih-menghargai hasil materi.
e. Menjadikan peserta didik lebih aktif dari awal proses pembelajaran.
f. Meningkatkan kecerdasan emosional.
g. Lebih mementingkan kelompok daripada pribadi.
h. Mengasah kemampuan peserta didik dalam kerja kelompok.
i. Mengurangi rasa malu untuk bertanya kepada teman yang lain.
Sedangkan kelemahan dari strategi yang digunakan ini yaitu:
a. Peserta didik belum memiliki ide untuk mengargumentasikan konsepnya

dengan menarik atau lucu.
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b. Peserta didik yang memiliki kemampuan lebih unggul dibanding yang lain,
belum mengerti tujuan dari strategi ini sehingga harus membimbing dan
membantu teman kelompoknya.

c. Bila dalam sebuah kelompok belum menjalankan kerjasama dengan baik,
maka resiko peserta didik yang memiliki nilai unggul yang akan selalu
bekerja dalam kelompoknya karena yang lain akan memanfaatkan

kemampuannya.

B. Kemampuan Numerik/Berhitung
1. Pengertian Kemampuan Numerik

Dunia pendidikan pada bidang MIPA tidak luput dari perhitungan
sebuah angka. Kemampuan berhitung/ numerik erat kaitannya dengan materi
matematika. Dimana proses dalam pemecahan masalah matematika
menggunakan konsep-konsep angka yang diperhitungkan untuk mendapatkan
hasil dari perhitungan matematika.

Kemampuan numerik adalah kemampuan untuk bekerja dalam angka-
angka untuk memahami konsep yang berkaitan dengan angka-angka
(numerik).20 Menurut Furdiyartanta kemampuan numerik dapat diartikan
sebagai kemampuan memahami hubungan angka dan memecahkan masalah

yang berhubungan dengan konsep-konsep bilangan.?

2D C Wibowo dan N Dantes, “Pengaruh Implementasi Pendekatan Matematika Realistik
Terhadap Prestasi Belajar Matematika dengan Kovariabel Kemampuan Numerik dan Inteligensi pada
Siswa Kelas V,” Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 3, no. 1 (2013): 4.

2! Halyadin Halyadin dkk., “Kemampuan Numerik Siswa Pesisir SMP Negeri Di Kabupaten
Wakatobi,” Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 1 (19 Februari 2019): 92,
https://doi.org/10.36709/jpm.v10i1.5647.
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Berbeda halnya dengan Gardner menyebut bahwa kemampuan numerik
dan bakat numerik merupakan kecerdasan dalam menggunakan angka-angka
dan penalaran. Kemampuan numerik yaitu kemampuan berhitung, menalar
angka-angka menggunakan atau memanipulasi relasi angka, membandingkan
antara angka dan menguraikan secara logis.?

Setiap peserta didik memiliki ciri khasnya masing-masing, ada yang
kemampuan numeriknya tinggi ada pula yang rendah. Peserta didik yang
memiliki kemampuan numerik tinggi cenderung dengan mudah dalam
memecahkan masalah matematika sedangkan yang rendah cenderung
kesulitan. Seseorang yang mempunyai kecerdasan numerik juga pada
umumnya mempunyai cara berfikir yang teratur dalam menyelesaikan
masalahnya.

Kecerdasan numerik menjadi penyebab karena mempunyai komponen
khas yaitu kepekaan serta kemampuan untuk membedakan pola bilangan atau
angka dan kemampuan menangani rangkaian penalaran panjang.23 Mampu
membedakan dan mengalisis pola “bilangan atau angka merupakan
kemampuan yang sudah seharusnya dimiliki oleh setiap peserta didik.
Penalaran yang baik akan memicu dan memudahkan untuk memecahkan
masalah yang ada, khususnya masalah dibidang numerik matematis.

Berdasakan pembahasan di atas dapat disimpulkan kemampuan

numerik matematis yang difokuskan dalam penelitian ini ada pada mata

22 Halyadin dkk., Ibid, h.92.

2 Farah Indrawati, “Pengaruh Kemampuan Numerik dan Cara Belajar terhadap Prestasi
Belajar Matematika,” Formatif: Jurnal llmiah Pendidikan MIPA 3, no. 3 (13 Agustus 2015): 218-19,
https://doi.org/10.30998/formatif.v3i3.126.
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pelajaran sistem persamaan linear dua variabel. Tolak ukur yang digunakan
adalah standar kemampuan numerik matematis yang dimiliki peserta didik,
guna menjadikan mereka calon pengajar yang faham dan menguasai dasar-
dasar numerik.
2. Indikator Kemampuan Numerik
Indikator kemampuan numerik yang digunakan peneliti menurut

Gardner terdiri atas®*:

1.  Melakukan perhitungan secara matematis adalah kemampuan dalam
memecahkan masalah perhitungan dasar kalibataku (perkalian,
pembagian, pertambahan, dan pengurangan) atau perhitungan biasa,
seperti logaritma, akar kuadrat. Contoh:

(5%3)+5—(10+2) =15

2. Berpikir logis merupakan keterampilan yang berkaitan dengan
kemampuan menjelaskan secara logis dan sistematis yang menjadi
penyebab dari suatu permasalahan. Dalam berpikir logis peserta didik
tidak memerlukan keterampilan dalam berhitung melaikan memahami
konsep-konsep matematika, khususnya kemampuan dalam mengolah
kata-kata dan bilangan. Contoh:

Umur santi 6 tahun lebih muda tua dari zafia dan indi 2 tahun lebih tua
dari santi. Jika umur mereka bertiga 86 tahun, berapakah umur santi,

zafia dan indi?

24 Silfanus Jelatu, Mayona Emenensia Mon, dan Selvianus San, “Relasi Antara Kemampuan
Numerik dengan Prestasi Belajar Matematika,” Jurnal Pendidikan 10, no. 1 (2019): 18.



24

3. Pemecahan masalah adalah suatu kemampuan seseorang dalam
memahami sebuah cerita kemudian merumuskannya dalam persamaan
atau rumus matematika. Kemampuan ini merupakan pondasi utama
untuk menyelesaikan soal matematika dalam bentuk cerita. Contoh:
Ariska memiliki uang Rp. 4.500.000 dan ia berniat membeli sebuah
laptop seharga Rp. 2.500.000 sebelum diskon. Harga diskon handycam
tersebut adalah 20%. Selain itu, Ariska juga membelanjakan uangnya
untuk keperluan lain sebesar Rp.1.500.000. berapa sisa uang ariska saat
ini?

4.  Mengenali pola serta hubungan antara bilangan. Kemampuan ini
merupakan kemampuan mengalisis pola-pola perubahan angka-angka
atau huruf sehingga menjadi deret yang utuh biasanya terdapat pada
materi deret ataupun barisan.

Contoh:

1,4,7,10, 13, 16....

Berapa beda nilai barisan aritmatika diatas?

Penelitian lain mengemukakan terdapat beberapa indikator tes
kemampuan numerik yaitu®:

1.  Tes kemampuan numerik dirancang untuk mengetahui pemahan relasi

dengan angka-angka dan mempermudah dalam menangani konsep

% Nanang Supriadi, Muhamad Syazali, dan Weni Saputri “Pengaruh Model Pembelajaran
Scramble terhadap Kemampuan Numerik ditinjau dari Intelligence Quotient (1Q) Siswa SMA,” Jurnal
Pendidikan Matematika, T.T., 23-24.
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menurut angka-angka. Sedangkan indikator soal kemampuan numerik

disusun berupa perhitungan aritmatika.

2. Alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan berhitung ada tiga
tes, diantaranya: tes aritmatika, tes aljabar, dan tes deret bilangan.

Mc. Intosh, Reys mengembangkan sebuah kerangka atau indikator yang
dapat digunakan untuk menilai kemampuan numerik atau number sense.
Indikator ini dapat dijadikan tolak ukur untuk melihat atau meilai kemampuan
numerik yang dimiliki peserta didik. Berikut indikator yang dapat dirumuskan
pada Tabel 2.1.%°

Tabel 2.1
Indikator Kemampuan Numerik

1. Pengetahuan dan fasilitas | 1.1 Urutan Bilangan

tentang bilangan 1.2 Representasi Bentuk Bilangan

1.3 Urutan bilangan

1.4 Representasi bentuk bilangan

1.5 Relativitas dan besaran mutlak

bilangan

1.6 Sistem tolak ukur

2. Pengetahuan dan fasilitas | 2.1 Memahami operasi

tentang bilangan 2.2 Memahami sifat matematika

2.3 memahami hubungan antar

operasi

2 Halyadin dkk., “Kemampuan Numerik Siswa Pesisir SMP Negeri Di Kabupaten Wakatobi,”
Op.cit, h. 93.
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3. Pengetahuan tentang fasilitas | 3.1 memahami hubungan antara
operasi konteks masalah dan perhitungan

yang diperlukan

4. Menerapkan pengetahuan
tentang fasilitas dengan angka
dan operasi kedalam

pengaturan komputasi

Berdasarkan ketiga indikator yang telah dikemukakan, penelitian ini
lebih condong menggunakan teori Gardner, karena indikator tersebut lebih
mencakup keseluruhan indikator kemampuan numerik matematis.

3. Jenis-jenis Tes Kemampuan Numerik

Hakikatnya dalam pencapaian indikator terdapat beberapa macam tes
untuk ‘mengukurnya, khususnya untuk mengetahui peningkatan yang terjadi
dalam hasil belajar peserta didik. Jenis-jenis tes kemampuan numerik dapat
dibagi menjadi lima kategori yaitu: tes aritmatika, tes seri angka, tes seri
huruf, tes logika angka dan, tes angka dalam cerita.”’

a. TesAritmatika

Tolak ukur dari tes ini untuk mengungkapkan dan mengevaluasi tingkat

penalaran seseorang terutama dalam kemampuan berhitung dan berpikir

secara logis. Seseorang akan mengalami kesulitan apabila kurang

berminat pada soal yang berhubungan dengan angka. Karena proses

2" Dwi Isworo, Widha Sunarno, dan Daru Wahyuningsih, “Hubungan Antara Kreativitas Siswa
dan Kemampuan Numerik dengan Kemampuan Kognitif Fisika Siswa SMP Kelas VIII,” Jurnal
Pendidikan Fisika 2, no. 2 (2014): 36-37.
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pengerjaan tes ini sangat dibutuhkan ketenangan, Kketelitian serta
kecermatan. Contoh:

4,9% sama dengan x per sepuluh ribu. Maka nilai x adalah.....

Tes Seri Angka

Jenis tes ini biasanya digunakan untuk mengukur kecerdasan peserta
didik dalam memecahkan suatu permasalahan berdasarkan sejumlah
bilangan serta menarik kesimpulan yang logis dan tepat. Contoh:

Seri angka: 22, 26, 23, 27, 24 selanjutnya adalah....

Tes Seri Huruf

Jenis tes ini tidak jauh berbeda dengan tes seri angka, namun tes ini
ditunjukkan dalam sebuah huruf bukan angka. Contoh:

Seri huruf: e, h, a, j, m, bselanjutnya adalah....

Tes Logika

Pada tes logika ini digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan
yang berhubungan dengan angka dengan memainkan logika yang
dipunyai. Contoh:

Rata-rata berat badan 6 orang murid perempuan adalah 50 kg. Jika berat
badan murid perempuan paling ringan adalah 4 kg, maka berat badan
maksimal murid perempuan yang paling berat adalah....

Tes Angka dalam Cerita

Tes angka dalam cerita ini digunakan untuk mengukur kecermatan
seseorang dalam menganalis suatu permasalahan yang berupa angka

dalam sebuah soal cerita. Contoh:
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Volome ember jika penuh adalah 42,5 liter. Namun hanya terisi 3/5 saja
saat ini. Dan diambil lagi oleh dafit sehingga kini hanya terisi 1/5 saja.

Berapa literkah yang diambil oleh dafit?

Tipe Kepribadian Keirsey

Ranah Pendidikan setiap peserta didik mempunyai karakter yang
berbeda-beda, khususnya yang terjadi di dalam proses pembelajaran. Ketika
menyelesaikan sebuah persoalan dalam peningkatan kemampuan numerik
peserta didik juga menggunakan karakter yang berbeda-beda. Perbedaan
karakter antara pengajar dan peserta didik harus disatukan demi terciptanya
susana belajar yang kondusif. Penyatuan karakter tersebut bertujuan agar peserta
didik menerima materi dan mudah dipahami sebaik mungkin dari pengajar,
begitu pula sebaliknya pengajar mudah untuk mentransfer pengetahuan yang
dipunyai dengan efektif.

Salah satu cara untuk menyatukan persepsi yang berbeda dengan
memahami perbedaan masing-masing individu. Persepsi yang berbeda akan
berpengaruh pada peningkatan nilai mereka masing-masing. Perbedaan karakter
juga menjadikan peserta didik mempunyai keterampilan yang berbeda-beda, dari
segi penyelesaian masalah dan lain sebagainya. Perbedaan karakter maupun
tingkah laku ini disebut dengan kepribadian.

Kepribadian merupakan kumpulan dari sejumlah karakteristik, sikap, dan
nilai-nilai yang dianut seseorang yang membedakannya dari orang lain.

Terbentuknya kepribadian seseorang dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Gibson
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mengemukakan bahwa kepribadian juga dipengaruhi oleh faktor-faktor: bawaan,
keluarga, kebudayaan, dan kelas sosial serta keanggotaannya dengan kelompok
yang lain.?® Kepribadian setiap individu tidak dapat ditentukan dengan keluarga,
kebudayaan, ataupun kelas sosial manusia, karena dalam satu keluarga pun pasti
kepribadiannya berbeda seperti ayah yang bersifat tegas, ibu yang mempunyai
sifat penyayang, kakak yang mempunyai sifat dewasa begitupun adik yang
mempunyai sifat terlalu membawa perasaan ketika mengambil keputusan dan
lain sebaginya.

Ahli psikologi David Keirsey tertarik pada karya Isabel Briggs Myers
mengenai hubungan antara tipe dan tempramen.? Banyak label yang berbeda
telah digunakan untuk mengidentifikasi keempat tempramen tersebut. Keirsey
menetapkan bahwa keempat kombinasi kecenderungan tipe sesuai dengan
keempat tempramen yang telah dikemukakan banyak orang sepanjang sejarah.
Kombinasi itu adalah traditionalist, experiencer, idealist, dan conceptualizer.®

Penggolongan ini didasarkan pada bagaimana seseorang mengambil
energinya (extrovert atau introvert), bagaimana seseorang mengambil informasi
(sensing atau feeling), dan bagaimana gaya dasar hidupnya (judging atau

perceiving). Tentunya masing-masing tipe kepribadian mempunyai karakter

h.62.

28 Maropen Simbolon, “Persepsi dan Kepribadian,” Jurnal Ekonomis 2, no. 1 (t.t.): 62.
2% paul D dkk., Pribadimu Profesimu (Jakarta: KPG (Kepustakaan Populer Gramedia, 2017),

%0 D dkk.,1bid, h. 62.
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yang berbeda dalam pemecahan masalah matematika. ** Karakter-karakter
tersebut diantaranya:
1. Tipe Traditionalist (Sensing atau Judging)

Traditionalist cenderung praktis, dan tegas. Tipe ini juga menghargai
hukum dan ketertiban, keamanan, kelayakan peraturan dan kesesuaian.*
Seseorang yang bertipe demikian biasanya dapat dipercaya dan bertanggung
jawab. Terlebih dalam menyelesaikan masalah pada matematika, mereka
akan serius, konsentrasi dan bekerja keras sehingga dapat menyelesaikan
berbagai masalah. Kelebihan lain yang mereka punya adalah praktis, teratur,
teliti dan sistematis. Tipe ini juga memiliki kelemahan terlalu cepat
mengambil keputusan, bersikap kaku dan tidak imajinatif.

Tipe ini mencakup tempramen ESTJ, ISTJ, ESFJ dan ISFJ. Kelompok
Traditionalist terdiri dari kelompok Thinking (STJ) dan Feeling (SFJ) dari
kedua kelompok memiliki perbedaan. Begitupun dengan ESFJ dan ISFJ,
keterkaitannya dengan orang lain dan manusia dalam hal pembuatan
keputusan sangat mempengaruhi, dimana seseorang dengan tempramen
feeling akan lebih mengedepankan perasaan untuk melakukan pekerjaan dan
tipe ini juga lebih cenderung membantu orang lain dengan cara yang nyata.

2. Tipe Experiencer (Sensing Perceiving)
Seseorang experiencer memiliki kebebasan dan cenderung bersifat

spontanitas, mudah beradaptasi, mudah bergaul dan pragmatis. Kelebihan

¥ Eko Wahyu Aryanto dan Toto Bara Setiawan, “Profil Kemampuan Siswa dalam
Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari Tipe Kepribadian Menurut David Keirsey,” Jurnal
Universitas Jember 9 (2018):h. 9.

%2 D dkk., Pribadimu Profesimu, Op.cit, h. 63.
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mereka senang mengamati perilaku manusia dan bisa menjadi negosiator
yang baik. Tidak semua experiencer menyukai hal-hal secara fisik,
kelebihannya adalah mereka sangat imajinatif, menarik dan menyenangkan.
Kelemahan mereka tidak tertarik dengan teori, konsep atau hal-hal yang
abstrak.

Tempramen yang mencakup tipe ini diantaranya ESTP, ISTP, ESFP
dan ISFP. Sama halnya dengan traditionalist, seorang experiencer juga
terdiri dari dua kelompok yakni STP dan SFP. SFP biasanya memiliki
respons lebih dulu dibanding dengan STP terutama pada kebutuhan orang
lain dan merasa pekerjaan mereka berbeda dengan orang lain.

. Tipe ldealist (Intuitive Feeling)

Tipe ini cenderung mudah memahami orang lain, sehingga fokus
terhadap  kebutuhan orang-orang yang terlibat dalam pekerjaan mereka.
Kelebihan seorang idealis mereka unggul dalam memberikan solusi yang
kreatif, memiliki karisma yang berbeda dibandingkan dengan ketiga tipe
lain, terbuka, dan penuhpenerimaan. Kelemahan dari tipe ini sering
membuat keputusan berdasarkan pendapat pribadi, kurang disiplin dan
terlalu emosional.

Tempramen yang dimiliki tipe kepribadian ini diantaranya ENFJ,
INFJ, ENFP dan INFP. Seorang yang memiliki tempramen intuitif lebih
memperhatikan diri sendiri dan orang lain, dimana tipe ini selalu dikenal

sebagai orang yang jujur khususnya terhadap dirinya sendiri.
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4. Tipe Conceptualizers (Intuitive Thinking)

Tipe terakhir ini memiliki julukan “hebat dalam segala hal” mereka
adalah tipe yang paling mandiri dari keempat tipe lain. Mereka cenderung
melihat banyak sisi dalam sebuah perdebatan, mereka juga sangat hebat
dalam melihat kemungkinan, merancang solusi atau hipotesis. Kelebihan
lain dari seorang conceptualizers mereka menganalisis berbagi
kemungkinan secara logis, percaya diri, cerdik dan imajinatif. Tipe ini
biasanya sangat handal dalam pelajaran menganalisis dan memecahkan
masalah matematika.

Kekurangan mereka terkadang cenderung gagal menyadari pengaruh
mereka terhadap orang lain, angkuh dan penyendiri. Mereka biasa Kita
temukan dalam seorang pemimpin. Tempramen yang mencakup tipe ini
adalah. ENTJ, INTJ, ENTP dan INTP. Sudah semestinya seorang
conceptualizer selalu mengambil keputusan secara logis dan tidak condong
atau terpengaruh dengan pendapat orang lain.

Bentuk analisis pada setiap tipe kepribadian dapat menjadi tolak ukur
lain dalam meningkatkan kemampuan numerik matematis. Kebanyakan pendidik
belum memahami sifat yang ada dalam diri mereka sendiri. Cenderung putus asa
dalam memecahkan masalah matematika umum atau dasar. Penulis berharap
dengan pengidentifikasian setiap kepribadian peserta agar mengetahui
kepribadian yang ada dalam diri mereka sehingga memudahkan mereka untuk

memecahkan masalah yang ada.
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Pada penelitian lain menurut keirsey tipe kepribadian manusia dapat
diklasifikasikan menjadi empat, yaitu guardian, artisan, idealis, dan rasional.®
Kepribadian merupakan susunan unsur-unsur akal dan jiwa yang menentukan
perbedaan tingkah laku atau tindakan dari tiap-tiap individu manusia. Umumnya
dalam penggolongan tempramen ini sekilas mempunyai banyak kesamaan tetapi
kesamaan yang signifikan pun akan terlihat perbedaannya walaupun sedikit.
Berikut perbedaan tipe kepribadian keirsey:

1. Tipe Guardian
Tipe ini cenderung lebih menyukai kelas dengan model tradisionalis
dan teratur. Peserta didik yang memiliki tipe ini menyukai pengajar dengan
materi yang tepat dan sesuai dengan fakta. Biasanya sebelum mengerjakan
tugas, tipe guardian mendengarkan intruksi yang merujuk pada tujuan dari
tugas tersebut. Pekerjaan yang digunakan juga selalu tepat waktu, memiliki
daya ingat yang kuat, dan menyukai pengulangan dalam menerima materi
secara terstruktur. Kelemahan dari tipe ini kurang berpartisipasi dalam kelas,
tidak menyukai gambar. Sedangkan kelebihannya menyukai metode tanya
jawab, lebih condong pada soal kata-kata atau cerita dan tes yang disukai
adalah tes objektif.
2. Tipe Artisan
Tipe artisan menyukai perubahan dan kurang suka yang pembelajaran
yang monoton. Seseorang yang memiliki sifat tipe ini selalu ingin menjadi

perhatian dari semua orang, guru maupun teman-temannya. Kelebihan dari

* David Keirsey, Please Understand Me 1l: Temperament, Character, Intellegence (USA:
Prometheus Nemensis Book, 1998), 121-28.
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sifat ini dalam kemampuan berdiskusi, presentasi dan demonstrasi.
Sedangkan kelemahannya terlalu tergesa-gesa dalam mengerjakan soal,
cepat bosan apabila pengajar kurang inovatif dalam memilik metode yang
digunakan dalam kelas.
Tipe Rational

Seseorang dengan tipe ini menyukai penjelasan secara logika dan
mampu menangkap materi yang masih abstrak. Rationalis menyukai
pengajar yang selalu memberikan tugas tambahan setelah materi, dan
mereka mencari tambahan tugas dari buku-buku yang mereka baca.
Kelebihan pada tipe ini mereka cenderung menyukai cara belajar ekperimen,
dan pemecahan masalah yang kompleks seperti pada materi matematika,
sains dan filsafat. Tipe artisan akan mengabaikan materi yang dirasa tidak
perlu atau hanya membuang-buang waktu.
Tipe Idealist

Idealist merupakan tipe yang jujur terhadap diri sendiri, suka
menolong orang lain, dan pembawa energi positif bagi teman sekitarnya.
Tipe ini menyukai membaca dan menulis serta cenderung mengerjakan
tugas-tugas secara pribadi dari pada diskusi kelompok. Orang-orang dengan
tipe ini lebih menyukai kreativitas daripada menulis. Kelemahannya kurang
menyukai kelas besar dalam pembelajaran, sebab mereka lebih menyukai

kelas kecil yang setiap anggotanya memahami anggota lainnya.
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Penelitian Relevan
Relevansi dari penelitian yang ada sangatlah penting, guna
mempertimbangkan untuk siapa dan bagaimana bisa terjadi penelitian tersebut.

Penelitian ini dapat ditinjau baik dari dalam negeri maupun luar negeri mengenai

strategi pembelajaran lightening the learning climate ditinjau dari tipe

kepribadian keirsey untuk meningkatkan kemampuan numerik. Berikut ini
adalah beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini:

1. Pengaruh strategi pembelajaran lightening the learning climate pada materi
teori Kinetik gas terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Jepara oleh
Safitri. Penelitian ini mengungkapkan bahwa strategi lightening the learning
climate yang digunakan pendidik pada materi fisika mengalami peningkatan
hasil belajar yang signifikan. Penyebabnya adalah strategi yang mendorong
rasa ingin tahu dan mampu menciptakan suasana di kelas yang lebih
menyenangkan dari pada menggunakan strategi konvensional. Perbedaan
dari penelitian di atas adalah pada materi terori kinetik gas pada mata
pelajaran fisika dan pada hasil belajar siswa, sedangkan penelitian yang
akan diteliti adalah kemampuan numerik siswa pada mata pelajaran
matematika. Persamaannya adalah bertujuan untuk mencari pengaruh
strategi LLC. Peneliti bertujuan untuk mengaitkan strategi yang telah teruji
kebenarannya dalam penelitian saudari safitri pada peserta didik sehingga
proses pembelajaran dengan strategi ini lebih mudah dipahami dan dapat

menghilangkan rasa bosan serta sulit memahami materi matematika.



36

2. Proses berpikir matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika
ditinjau dari tipe kepribadian keirsey oleh Khusnul Hamidah dan Suherman.
Pembahasan yang terjadi pada penelitian relevan ini menjelaskan bahwa
proses berpikir siswa yang menyesuaikan dengan teori David Keirsey
terdapat 4 tipe kepribadian yaitu guardian, rational idealist, dan artisan
tidak ditemukan perbedaan antara ketiganya meskipun telah dilakukan
pengambilan data menggunakan dua teknik yaitu observasi dan wawancara.
Setiap siswa mampu menganalis soal dan memecahkan masalah matematika,
hanya saja terdapat beberapa kesulitan seperti dalam pemahaman soal.
Proses pembelajaran yang digunakan dengan metode polya lalu ditinjau
dengan kepribadian keirsey siswa. Perbedaan dari penelitian di atas
bertujuan untuk menggambarkan proses berpikir matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika, sementara penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh yang terjadi pada strategi LLC untuk
meningkatkan kemampuan numerik. Persamaan diantara kedua penelitian
melihat dari tipe kepribadian keirsey peserta didik. Peneliti berkeinginan
untuk menjadikan penelitian ini rujukan pada penelitiannya, di mana untuk
meninjau adakah faktor yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar
peserta didik yang ditinjau dari tipe kepribadian keirsey. Peningkatan
kemampuan numerik pada peserta didik dengan menggunakan strategi
lightening the learning climate maka peneliti dapat menentukan indikator

apa saja yang diperlukan agar penelitiannya mendapatkan hasil yang positif.
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3. Pengaruh kemampuan numerik dan cara belajar terhadap prestasi belajar
matematika oleh Farah Indrawati. Hasil dari penelitian tersebut adalah
kemampuan numerik yang dimiliki oleh siswa tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa, karena guru belum
mengaplikasikan metode dan strategi belajar yang dapat menunjang
peningkatan prestasi mereka. Serta sampel yang yang digunakan sebaiknya
lebih banyak, guna lebih menspesifikasikan penelitian karena semakin
banyak sampel yang digunakan semakin besar pula keberhasilan yang akan
dicapai. Perbedaannya adalah tujuan dari penelitian di atas mengetahui
peningkatan prestasi yang dimiliki siswa dengan kemampuan numerik dan
cara belajar yang dimiliki, sedangkan dalam penelitian ini mencari adakah
pengaruh peningkatan kemampuan numerik peserta didik dengan
menggunakan strategi LLC yang ditinjau dari kepribadian keirsey.
Persamaan kedua penelitian tentang kemampuan numerik siswa. Penelitian
kali ini akan menggunakan strategi pembelajaran aktif yang menjadikan
siswa mudah merangsang kepribadian mereka dalam memecahkan masalah
matematika. Strategi ini dapat memotivasi belajar siswa dalam proses

pembelajaran jadi meningkat secara signifikan.

E. Kerangka Berpikir
Strategi pembelajaran lightening the learning climate atau yang biasa
disingkat dengan LLC adalah strategi pembelajaran aktif yang berorientasi pada

keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. terlebih lagi dengan strategi
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LLC ini dapat meningkatkan minat peserta didik karena guru akan mengajak
mereka untuk berperan aktif sehingga pembelajaran tidak monoton berpaku pada
buku pegangan mereka.

Kemampuan berhitung dalam ilmu matematika adalah kemampuan ilmiah
seseorang dalam menyelesaikan permasalah atau memecahkan suatu permasalah
yang berkaitan dengan perhitungan dengan menyesuaikan perumusan yang telah
ditetapkan maupun dengan trik-trik yang mereka dapatkan dalam lingkup
bimbingan belajar dsb.

Peningkatan kemampuan ini sangat berguna khususnya bagi mahasiswa
jurusan matematika dan umumnya untuk segala jurusan. Karena ilmu
matematika merupakan salah satu dasar ilmu yang berkaitan dengan ilmu lain
seperti fisika, biologi dll. Kepribadian keirsey adalah karakteristik yang dimiliki
setiap insan dalam dirinya. Kepribadian ini yang akan menentukan ciri peserta
didik dalam menyelesaikan persoalan, dari sebuah persoalan ini akan didapati
peningkatan yang terjadi ditinjau dari tipe kepribadian keirsey. Tipe-tipe
kepribadian ini ada empat macam, guardian, artisan, idealis, dan rasional.

Berdasarkan uraian strategi pembelajaran LLC, Kemampuan numerik
dengan kepribadian keirsey. Dapat ditarik dugaan bahwa terdapat peningkatan
numerik apabila menggunakan startegi LLC yang ditinjau dari kepribadian
keirsey. Untuk mengetahui lebih jelas peneliti menggambarkan kerangka berfikir

dalam bagan di bawah ini:
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Kemampuan Numerik Matematis Peserta Didik (Pretest)

Proses Pembelajaran
I

v v
Strategi Pembelajaran Strategi Pembelajaran
Lightening The Learning Konvensional

Climate ditinjau dari
kepribadian keirsey

| |
v

Kemampuan Numerik Matematis Peserta Didik (Posttest)

v
Terdapat Pengaruh Strategi Pembelajaran Lightening the Learning
Climate ditinjau dari Tipe Kepribadian Keirsey untuk Meningkatkan
Kemampuan Numerik Matematis

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Hipotesis
1. Hipotesis Penelitian
Dugaan sementara atau hipotesis yag merujuk pada kerangka berpikir
peneliti, maka diperoleh sebagi berikut:

a. Terdapat pengaruh peningkatan kemampuan numerik matematis peserta
didik yang memperoleh strategi pembelajaran LLC dan strategi
pembelajaran konvensional

b. Terdapat pengaruh peningkatan kemampuan numerik matematis antara
peserta didik yang memiliki tipe kepribadian guardian, artisan, rational,

dan idealist.
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Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran LLC dan tipe

kepribadian keirsey dalam peningkatan kemampuan numerik matematis.

2. Hipotesis Statistik

a.

Ho i =

tidak terdapat pengaruh kemampuan numerik matematis antara
peserta didik yang memperoleh strategi pembelajaran LLC dan
strategi pembelajaran konvensional.

Hyfptp # ta

terdapat pengaruh kemampuan numerik matematis antara peserta
didik yang memperoleh strategi pembelajaran LLC dan strategi
pembelajaran konvensional.

Ho * gy = Mgy = Mgz = Mg,

tidak terdapat pengaruh kemampuan numerik matematis antara
peserta didik dengan tipe kepribadian guardian, artisan, rational
ataupun idealist.

H, 3y # g dimana i jdan i=j=1,2, 3,4

terdapat pengaruh kemampuan numerik matematis antara peserta
didik dengan tipe kepribadian guardian, artisan, rational ataupun
idealist.

Keterangan:

g, : Tipe kepribadian guardian

Uy, - Tipe kepribadian artisan
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Ugs - Tipe kepribadan rational
Uz, : Tipe kepribadian idealist
Ho ttpy, =0
tidak terdapat interaksi strategi LLC dan tipe kepribadian keirsey
dalam peningkatan kemampuan numerik matematis.
H, i pp, #0
terdapat interaksi strategi LLC dan tipe kepribadian keirsey dalam

peningkatan kemampuan numerik matematis.
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